
BAB I
PErTDAHULTJAEf

1*1 Latar Eelckang llasaleh
Gobagat sal oh satu Genre sastra, puisi nenggunakan 

babasa sebcgai nodi a penycmpaisnnya* Bahaas dal am puisi 
merupakan sarana untuk meouangksn gagasan atau ekspresi 
serta perassen. Ponuangan gagasan atau p era a a an melolui 
bahasa itu dibuat sedenikian rupaf aehinggn mengendung 
nilai keindahan* Haaun, bahasa dalan puisi berbeda dengan 
bahasa dalan konunikasi sehari-hari* Babasa dalan puisi 
bersifat konofcatif, karena nakna yang dikcndungnya bcr- 
sifat impllsit dan nenyarankan berbagai Uemungkinen arti* 

Hal itu seperti yang dlkatakan oleh Herman J* Wa- 
luyo (19B7S22), puisi adalch karya sastra yang bersifat 
imajinatif* Bahasa sastra bersifat konotatif, karena ba- 
nyok digunakan nakna bias dan nalrna lanbang (nojas). 
Bibandingkan dengan bcntulr karya sastra yang lain, puisi 
lebih bersifat konotatif* Bchosanya lebih neniliki ba- 
nyak kenungkinan nakna* Hal ini disebabkan oleh torjcdi- 
nya pengkonsentrasian nakna atau penadatcn segenap kekuat- 
an babasa di dalan puisi* Vang nanurut Abrams merupakan 
wujud penggunaan babasa yang menyinpcng atau nelewati nak- 
nanya yang lazin, sebingga-mocpu nenggasbarkan berbagai 
kenungkinan nakna yang nenlnbulkan efek tertentu (1901 i
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63)*
Mujud penggunaan bohcsa yang nsngaleni penyinpangan 

tcrscbut di abas disenpoikan mclalui gaya bchasa, Gaya ba- 
hasa (yang ncrupakcn sal ah satu otruktur fisik pulsi) ne- 
nilild poranan yang sangafc pouting di delsn pulsi* sohing- 
ga bilo dihubungken dengan upaya ncnahani pulsi gaya bcha- 
sa nerupakon unsur penbangun pulsi yang harus dipahcni 
torlebih dohulu. Dikatckcn doniklan* karcna untuk neuahoni 
struktup batin pulsi harus didahului dongcn penahanan tor- 
hadap struktur flail: puisi*

Bila ditihjau dari keberadnannya* gaya bchosa dalaa 
pulsi seisin dlfungsikan untuk nenynspoikan gagasan seoara 
tidal: langcung* juga diporgunekan untuk ncnporjolca, ncn- 
perkuafc, nenghidupkan obyek nati, norangsang asoaiosi, ce- 
ninbulkan gelck taua, dan untuk hlaaan {Kerof* 1991:83)* 
Seisin itu dengan gaya bchosa dap at nenghidupkcn kalicat 
dan mcnberi gerak pada kalinat. Gaya bchosa Itu tscnicbul- 
kcn recksi tortcntu untuk ncninbulkcn tanggcpan pikiran 
Ixepa&a pcnbooa.

Lobih lanjut Forrino (dalcn Ucluyo, 1987|83) nenan- 
dcng gaya bahaoa lebih efcktif untuk nenyotakcn apa yang 
ditxaksud penyair, karcna: (1) bchasa figuratif nnnpu ceng- 
hasilkon kosonangan inajinatif; (2) bchasa figuratif oda- 
lah cora untuk menghaailkan inaji tanbchcn dalan pulsi* 
schingga yang abstrak ncnjadl konkrot dan ncnjadlkcn pulsi



lebih nikaiat dibaca; (3) bahosa figuratif cdalah cara no- 
naabah intcncitao poracaan pony air untuk pfclstaya dan 
ncnyaapaikan eikap pony air j (h) bahasa figuratif adalab 
Cora untuk ncngkonccntracikon nakna yang hcndsk dioanpai- 
kcn dan cara nonyanpaikan ncouatu yang banyak dan luac 
dcngan bahasa yang eingkat*

Mcnyadari botapa konplckcnya poranan gaya bahaca 
dal on puled, rasanya tidak borlobihan bila Kachnad Djo- 
ko Pradopo nengatakon bataa goya baboon norupskan carana 
utnnn untuk nencapai kepuitioan (198?Jl3)* Sesu&tu itu di 
katekan puitio (khuousnya dalan karya castra yang berben- 
tuk puiei), karena depat ncnbongkitknn poracaan, nenarik 
perhaticn, neninbulkan tanggapnn yang jolno dan occara u- 
cua bila bal itu neninbulkon koharuan*

Molihat ctruktur pule! (oebagai calah catu genre 
castra) yang denikian itu, Penno ftcIXd: dnn Austin tVaren 
(1939*188) nengataken bahvm otruktur karya centra nest*- 
vrarkan "kcuajiban untuk dipahasd*1. Kungkin pccahacon ki£a 
tidak oespuraa, totapi ”otruktur penGntu" itu ada pdda 
karya castra dan dapatkkita carl, soporti balnya cotiap 
obyek pengotahuaa lain. Sehubungnn dengnn bal itu F.X 
Suwardo, dal on tooienya yang borjudul "Kcasapuaa accahazd 
Puled Kahacicua Progran Studi Pondidikan Bahasa dan 
Sastra Iqdonocia PTS yang Borada di Fllayah Eta Karaci- 
denan I!adiunj sengenukakan bahwn kesulitnn para cicua da-
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laa nenahanl pul cl tanpak pada bcrbagai aepds* Eilihat 
dari acpck bahaca, ncreka eullt lalan hal: (1) mengidon- 

tifiikacikan jcnlo don nalina bahaca kiuc, (2) eon on tukan 
kata cinbollo yang berakibat culitnya nenan^cap nokna ko- 

notatif, (5) acnotakon hubungan laidk yang sntu dengan 
lorlk yang loin canjadi catuan cintakclo (1990:3)*

Loblh lanjut bila kcberadaan gaya bahaca dihubung- 
kan dengan pongajaran Bahaca daJ Sactra Indoaocia di SMA, 

noka gaya bahaca norupckan oalah satu natori pelajaran 
yang haruo dipahami elews* Hal Itu dapat dilihat dari Ga- 
ric-gario Bcsar Progran Pcngajaran (Kurikulun SMI 1984) 
data polajaran Bahaca dan Sactra Indonesia, khucucnya da- 
lan pokck bahacan Koca Kata*

Borkaitan dengan hal itu. Hoary Guntur Tarigan co- 
ngesukskon bahna gaya bahaca dan koca kata mcapunyai hu- 
bungcn yang orat, hubungan tinbal ballk* Kian kaya koca 
kata ceceorang, klon boragaa puloloh gaya bahaca yang dl- 
pakainya* Peningkutan penokalon gaya bahaca jelao turut 
nenpoikaya koca kata pcnckainya^ Ituloh cobabnya naka da- 

lan pongajaran bahaca, pongajaran gaya bahaca nerupakan 
cuatu tchnik pen ting untuk nengonbangkan koca kata para 
eietra (1983:5)*

Matori polajaran nengonal puled, tordapat dal an po- 
kok babacan Aprociacl Bahaca dan Sactra IHdonocIa, Bari 
slnl jolac terlihat bafcm ada kotorkaltan entara dua po-
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kok bahacan, yoitu pokok bahacan Koca Kata don pokok ba­
hasan Aprodad Bahaca dan Sactra Indonesia* Denman be- 
kal pengotahuan yang dlporoloh dari pokok bahasan Koca 
Kata dcira dapat nobcrapkannya dalasi pokok bahasan Apre­
dact Bahaca dan Sactra, khucusnya dalan Eorigaprodai 
dan cennhard puled* Denman denikion cicrg nenpunyai ko- 
nanpuon dal an nongaitkan dua aepek kcnsnpuau yang tolah 
diporolobnya, karona caktu yang torccdia untuk noabahos 
pokok bahacan Apreciaci Bahaca don Sactra, khucusnya da- 
Ion nenahad puici tidak torcita lagi untuk nenjclackan 
natori ten tang gaya bahaca* Solain itu, pengajar afcau 
guru tidak lagi nonyedickon wsktu torcendirl untuk nen- 
jolackan tentang gaya bahaca cobolura nenborikon natori 
ton tang senahr.d puici yang nenyangkut tentang gaya ba- 
haoa, karcaa dal an pokok bahasan Koca Kata tolah diba- 
hao tentang natori toraobut*

Boborapa alacan di atas itulah yang nclatarbola- 
kangi penolitian ini* Selain olaean-alacan torcobut, po- 
nolitian ini tentang kenanpuan conahani gaya bahaca 
Idas eicra SKA Kegori Kglanec Kabupaten t-ladiun bolun 
pernah dllakukan*

1*2 Pcnbatacan Kacalah
Subyck penolitian ini adalah dewa kolas II SMA 

Ifegori Kgl^GO Kabupaten Madiun Tahun Pelcjaran 1991/



1992#' Hanrun tidak coluruh dcua diporgunckon eobagai cu* 
byd: penelitian* Pcnulio nenbataci cubyek penciltion do* 
ngan nenganbil oanpol kolac IX Kcrudian docalah yens 
ckan dibohas dalan pen oilt±an ini adaloh konanpuan dcra 
dalan ncnabani gaya bahana kioc*

Pulci ncngandung uncur yang ncnarlk dan indah 
corta dapafc ditorapkan nolalui kata konkrot dan najaa# 
S* Effendi ncngcnukakan bahv/a cocara torperinci najan 
dan kata konkrot itu dapat dijelackan nenjadl: pongiaa* 
dinacion, peloabangan, dan pcngiacmu Hal Itu berartl 
bahua bahaca yang diporgunakan dal on puid adalah baha- 
ca konotatif yang ”crjlt±±nfcerprotablon* K4axa yang dilu- 
kickan dal an puid dapat nalma lugac, nonun lobih baayal: 
cakna kiac nolalui lanbsng kiacan (Waluyo, 1987*24)*

Sehubungan dcngan hoi rii a too, berartl bahua ba- 
haca contra bukan eekcdar bahaca referenda!, yang hanya 
ncngacu p ada catu hoi tortentu* Bahaca caatra nerpunyai 
lobih banyak artl dan bukan cekodar art! yang torcantun 
ceporti epa adanya yang diungknpkan nolalui bahaca dal an 
bentuk kata atau kalinat* Adnuddln nengatakan batea 
kandungon naltnanya bogitu kosplckc, karena cipta caatra. 
cobenarnya nongandung berbagai uncur yang cangat konplcko 
entara lain: (1) uncur koindahan, (2) uncur koatonplatif 
yang borhubungan dcngan nild-nild atau renungan ten* 
tang koagenaan, fllsafat, politik, corta borbagd gacan
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konplcksltao problesatlka kohldupnnj (3) ncdia penaparon 
balk borupa nodia kobahacaon raaupun otruktur uaccna oor- 
tag (4) uncur-uncur karoktoristlk cipta eaotra ltu son- 
diri eobagai cuatu toko (1984s9)•

Solonjutnya dapat dikatakan bahwa karya eaotra 
terjadi atao borbsgal uaour yang cangat koapldco, yang 
dipapaxkan nelaui bahaca. .Oleh cobab ltu dapat dikata- 
ken bab\?a pulci norupaljan ekepresi gagacan penyair ao- 
lalui paparan bahasa yang torvmjud dales* larxk dan bait 
dan nengandung cakna tortentu oerta kolndahan. Slocet 
Huljana (dales Pradopo, 1937:93) nengenukekaa bahua cars 
pengarang nenyasjaikan pikiran dan p ©racoon ataupun cak- 
cud lain dapat neninbulkan gaya bahaca* Goya bahaca ia- 
loh cucunon porkataan yang terjadi lcareaa peracaan yang 
tinbul atau hldup daloa hati penulio, yang neninbulkon 
cuatu poraoaan tertontu dalan hati peabaca*

Gaya babasa tordapat daloa pulcit novel, dan cor- 
pen* Koaun dcniklan gaya bahaca yang paling bonyak hadir 
daloa pulci# Henry Guntur Tarigan daloa bukunya Ponga- 
jaran Gaya Bahaca borpendapat bahya para pcsbaca dan pa­
ra penulio yang unggul benar-benar sesonfoatkan gaya 
bahaca untuk nenjolackan gagasan-gagaoan noreka# Sarana

V

rotorile klacilt ini tolah dipergunakan oleh no voile Hosa- 
y±, Cicero dan Sentonius yang aenahard figure dalon po- 
ngertion ^ayangan, cindiron, kiasan* (1935*5)#



Bordasarlran uraicn di atcs, puisi ooropckan bentuk 
karya sastra yang obyoknya tidal: sedorhana* neloinksn nc~ 
rupckan obyok yang komplcko den. runit# kenyadari kom- 
pleksitos ruarig lingkup pornasalahan torsebut, naka pene- 
litica ini hanya akan cenbahaa tentang gaya bahasa (baha- 
oa figuratif)* Yang nenurut Abraas (1981*63) bahasa figu­
ratif dibe&akan nenjodi duo* yaituj (1) figure of thought 
atau peribahaaa (kioaan), dan (2) figure of speech otcu 
rhotorioal figures*

Borkaitan dengan hal itu, Gorya Keraf daloa buku- 
nya Diksi dan Gaya Bohasa (1991:129) nongenukekon bchv/a 
gaya bohasa tersebut disebut dengan trope atau figure of 
speech* Trope atau figure of speech ini dibagi dalca dua 
kolcnpok, yaitut (1) gaya bchasa retoris, dan (2) gaya 
bahasa kiasan*

Penelitian Ini tidak akan neubahaa soluruh perna- 
salehan yang toleh diuralkcn di atas# tetepi penelitian 
ini bony a ckan nenbohas gaya bahasa kiss* Gaya bahasa ki- 
as yang akan dibicarakan dal am hoi Ini adalah figure of 
thought nenurut pendopat Abrans don Gorya Keraf nenye- 
butnya dengan gaya bahasa kiasan*

1*3 Runusoo Penelitian
Berdasarkan uraian dari later bolakong aasalah dan 

pembatasen naaalch penelitian di atas# nasaloh desar pc- 
nelitian ini adalah "Bagainana keaaepuan eiswa kolas XX



Sokol ah Menengab Atas Begeri Bglanos di Kobupaton Hadiun 
dalcn nenabani gsya bahasa kiaa?n Hasalah dasar torscbut 
depot diureikan raenjedi oub minus an nosalnh CGbogal bo- 
rikufc:
(1) Bagainans kenenpusn aisua kelaa II dalcn neojelasken 

pongertien goya bahasa kios dalcn puisi?
(2) Begainanakoh kenanpuen olsua kolas II dal an nonyebut- 

kan naccrxaacen goya bchssa kino dalcn pulol?
(3) Bagainanakah kensnpuan oiswa kolas II dalcn nenyehut- 

kcra ciri-ciri gays babaca kins dalcn puisi?
(4) Bagalncnckch kensnpuan oicua kolas II dalcn menyebut- 

ken fungsi gaya bahasa kies dalcn puisi?
(5) Bagainanakah kenanpuen siswa kolas XX dalcn nenyebut- 

kon porbedaan-perbcdaan gaya bchaaa kias dalcn puisi?
(6) Bagainanakah kensnpuan cl bug kolas II dalcn monahani 

nakna yang tersirat dalcn gaya b&bosa kies dalcn 
puisi?

(7) Bagainanskah Uenenpuen cisua kolas XX dalcn ncojolas- 
ken nakna yang tersirat dalcn gaya bohasa kias dalcn 
puisi?

1*4 Tujuan Penolitlan
Sejalcn dongan nasal eh dasar bosorta rucuscn na- 

saloh di atas. pcnolitian ini bortujusn?
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(1) tncnperoleh ganbarcn teutons kenompuan sisua kolas II 
dal am nenjeloskan pengertien goya bahasa kica?

(2) taenporoloh ganbarcn tentang kensnpuan sisua kolas XX 
dalasi ncnyobutkan aacam-aaocn gaya bahasa kias|

(3) aemporolch ganbaran tcntong kenacpuan sisua kolas IX 
dalcn nenycbutkan ciri-ciri gaya bahasa Ulas;

(4) tsenperolch ganbaran tcntong kccappuan sisua kolasJ II 
dalen nenycbutkan fungsi bahasa kiss;

(3) neppcroleh ganbaran tentang kencnpuao sisua kolos XX 
dal an nsnyobufckan porbcdaon-porbedoco gaya bahasa 
kiasi

(6) monperolch ganbaran tcntang kemanpuon sisua kolas IX 
dolan aenahaai nakna yang torsirat dal an gaya bahasa 
Idas dolan puxai;

(7) menperoleh ganbaran tentang konanpucn sisua kolas XI 
dolan nenjcloskan nakna yang torsirat dalaa gaya bcha- 
sa kias dalan puisi*

1*3 Kanfaat rendition
Scporti tolah dikenukakan pada latar bolokang nasa- 

luh, pengajoran gays bahasa soling berkaltan dengon 
pengajaran koso kata dalan nata polajaran Bahasa dan 3as- 
tra Indonesia# Jodi guru sangat horperanan pouting da­
lan nenentukan natori polajcran dan nombert sencngat 
dan nemupuk* aorta nongenbangkan bokat sisua* Dengan do-
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Gillian hacil penelitian ini akan borsanfaat, yaitu:
(1) nonbori inforcaci yang obyektif kepa&Lpara guru Ee- 

ngenal tingkat kessapuan cicra dales „ acmhani Gaya
bahasa kiac; :

(2) Eonbori Eacukan kepada para guru dales npaya nening-
katkon pengajaran eaotra di Sekolah Menengsh A too; j

: /
(3) Eosbcri informal kepada para Kcpala Sbkolah tentang 

tingkat keaaspunn cism dales cemhasi gaya bahaca^f
kiasj

(4) nonberi infornaci kepada Kan tor Kilayah Pendidikan 
dan Kebudayaan ten tang kemapuan cisua dales neaahaai 
Eaya bahasa kiac.

$u?e

1,6 Anggap on Dacar dan Kotcrbatacan Penelitian 
1,6,1 Anggapan Bacar

Dales ranges sengadeken pcnolitian ini, poneliti 
beramimi bahra. para cisua kclao II telah nendapat natori j 
pelajaran tentang gaya babaca kiac, Selain itu, pcnolitian 
ini juga bortitik tolak pada anggapan decor cobagai beri- 
kut;
(1) Gaya bahasa kios dapat dipahasi, karena pada dacarnya 

puici tcrcipta berdasaikaa pada kaidah yang telah
ada* J

(2) Gaya bahasa kiac Eorupakan pengungkapan gagacan yang | 
casa, nanun dicanpaikan lowat boatul; yang borbeda- 
boda, cohingga kclinat-kalinat atau baric-baris da-*
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lorn sobuah puisi yang nengolcni ollip dap at ditiecbaltkcn
pada bentuk dcsarnya,

1,6,2 Keterbatssan peoeliticn
Penolitian ini ncspunyai koterbatasan, yaitu ko- 

torbatason yang borhubungan dengan penults dan Iroter- 
bataaan yang borhubungan dengan populasi don aonpcl, 
Ketorbatasan poneliticn yang borhubungen dengan penulis, 
ycitu penult a dalao nengadakan penolitian hanya aknu 
ncngarcbkcn kopeda kenanpuan sicua dolcn hal noashaal goya 
bohasa, Uhusuanya goya b&hasa kies,

Ketorbatasan penolitian yang borhubungan dengan po­
pulasi dsn aanpel, yaitu yens aken dtjadiknn subyck peno- 
litian cud ah ditentukan oleh peneliti* Dalon hal ini yang 
alien dt jadikan cubyek pcnclitica adalsh celuruh siswa ko­
las II Sekolah Uenangoh Atas Uegari Ifglcnea Kabupatcn iia- 
diun tahun pelajaran 1991/1992, Adapun saerpel dalaa pcnc- 
litian ini adalch cisna kcl&3 XI A3*

Seisin keterbatasan-keterbatasen di ates, penelitiS 
an ini juga nenpunyai ketorbatasan dolcn hoi pengen-
bilcn kosicpulan. &anunf setidek-tidaknya hasil penoli-
tian ini dopnt newakili kenenpuon soluruh oisua kolas
II SUX ITogeri Ifglanos Kabupatcn Kadiun Tahun Pelajcran
1991/1992 dalea raenchcni gays babes a kies doles puts!*
Lebih lua» leg! basil penolitien Ini dap at ncncerninkcn
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atau nonbcri ganbaran tontans kenonpuan dcsa kolas IX 
Sekolah Kencngah Atac ee-Kabup aten Kadiun ^ahun Ajaran 
1991/1992 dal an conahncd goya bakasa kiaa dal an paid*
Hal Ini dapat dikatokcn karena pada dacarnya ccnua Seko- 
lab Henengah Atac Ecnggunakan kurlkulun yans sona* yans 
berlcku, yaitu kuriliulun 1984*

1*7 Batacan Xotilah
Dal an penelltian ini ada bobcrapa ls£ilab yens 

dtporgunckan, khucucnya yans borkoitan donganjudul pone- 
litian* Boborap a istilab tercobut dapat diuraikan cd- 
basai borlkuts
(1) boh-* rm kins adalah cara nensunskapkon pikiran

atau gagasan nolalui bahasa dengan perbandingan nau- 
pun personaan cecara khas yans nenperlibatkan Jivra 
dan kepribedian penults (pwoakai babaca) (Tarigan,
1985*5)*

(2) Kens emu *m adalah kecanssupan seseorang untuk nela- 
kukan necuatu. Dal an hal ini yang dinakcud dengon 
kenonpuan adalah coborapa jauh ponguasaan cicv/a da- j 
lan nenyebutkan dan nenjolaskan tentang karya eaatra l 
khueuenya puid, dan lebih khusuc lag! dalan nenahad 
gaya babaca lilac#


